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A B S T R A K 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam pengaruh 

literasi dan inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kesambi. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data 

melalui angket yang disebarkan kepada 100 UMKM yang berada di wilayah 

tersebut. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 

probabilitas dan sampel jenuh, yang memungkinkan seluruh populasi UMKM di 

Kecamatan Kesambi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai 

responden. Untuk menganalisis data yang terkumpul, digunakan metode regresi 

linier berganda guna melihat hubungan antara literasi dan inklusi keuangan 

dengan kinerja UMKM secara komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja UMKM. Peningkatan literasi keuangan dan akses 

yang lebih baik terhadap layanan keuangan formal secara langsung dapat 

memperbaiki kinerja UMKM di wilayah tersebut, dengan dampak positif 

terhadap pertumbuhan usaha dan stabilitas keuangan pelaku UMKM. Penelitian 

ini menekankan pentingnya faktor-faktor keuangan dalam keberhasilan usaha 

kecil dan menengah, serta menyoroti perlunya meningkatkan pemahaman dan 

pemanfaatan layanan keuangan di kalangan pengusaha UMKM. Hasil ini juga 

menggarisbawahi peran penting inklusi keuangan dalam menciptakan peluang 

ekonomi yang lebih merata dan berkelanjutan bagi UMKM di Kecamatan 

Kesambi. 

 

A B S T R A C T 

The aim of this research is to find out in depth the influence of financial literacy and inclusion 

on the performance of MSMEs in Kesambi District. This research uses quantitative methods by 

collecting data through questionnaires distributed to 100 MSMEs in the area. The sampling 

technique used in this research is probability sampling and saturated sampling, which allows 

the entire MSME population in Kesambi District to have the same opportunity to be selected 

as respondents. To analyze the collected data, the multiple linear regression method was used 

to see the relationship between financial literacy and inclusion and the performance of MSMEs 

in a comprehensive manner. The research results show that financial literacy and financial 

inclusion have a significant influence on the performance of MSMEs. Increasing financial 

literacy and better access to formal financial services can directly improve the performance of 

MSMEs in the region, with a positive impact on business growth and financial stability of 

MSME players. This research emphasizes the importance of financial factors in the success of 

small and medium enterprises, and highlights the need to increase understanding and utilization 

of financial services among MSME entrepreneurs. These results also underline the important 

role of financial inclusion in creating more equitable and sustainable economic opportunities 

for MSMEs in Kesambi District. 
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1. INTRODUCTION 

 Lembaga keuangan sejatinya memainkan peran krusial dalam memperkokoh 

perekonomian di semua lapisan masyarakat, melayani kelompok berpenghasilan tinggi maupun 

rendah (Demir et al., 2022). Dukungan ini sangat penting untuk keberlanjutan usaha mereka. 

Kemiskinan merupakan masalah yang meluas di hampir setiap negara, termasuk Indonesia 

(Noorikhsan & Gunawan, 2022). Untuk mengatasi hal ini, berbagai seminar dan pertemuan 

telah diadakan di Indonesia yang berfokus pada pengurangan kemiskinan dengan meningkatkan 

akses ke lembaga keuangan bagi semua kelompok (Topan et al., 2024). Menurut Sufyati & 

Lestari (2022), inklusi keuangan mencakup berbagai langkah yang bertujuan menghilangkan 

hambatan dalam akses masyarakat terhadap layanan keuangan. Inisiatif ini berfungsi sebagai 

upaya untuk memastikan bahwa setiap individu dapat mengakses layanan dalam keuangan yang 

diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Selain itu, Pratiwi (2023) mengatakan bahwa inklusi keuangan juga berperan sebagai 

strategi nasional yang penting guna mendorong perkembangan ekonomi yang lebih 

berkelanjutan dan memastikan distribusi pendapatan yang lebih merata di berbagai lapisan 

masyarakat. Dengan meningkatkan akses masyarakat, khususnya kelompok-kelompok yang 

terpinggirkan seperti UMKM, ke layanan keuangan formal, inklusi keuangan membantu 

menciptakan peluang yang lebih luas untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi (Lubis & 

Salsabila, 2024; Noriska & Amanda, 2024). Akses terhadap layanan seperti perbankan, kredit, 

asuransi, dan pembayaran digital memungkinkan individu dan usaha kecil untuk mengelola 

keuangan mereka dengan lebih baik, meningkatkan produktivitas, serta membuka jalan bagi 

inovasi dan pengembangan usaha. 

Studi yang dilakukan oleh Bank Dunia di berbagai negara menunjukkan bahwa inklusi 

keuangan memiliki dampak signifikan dalam mengurangi kemiskinan dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi (Febriaty et al., 2022; Frita et al., 2021). Menurut Sari et al. (2024), 

akses yang lebih luas terhadap layanan keuangan membantu masyarakat meningkatkan 

pendapatan, mengurangi kerentanan terhadap guncangan ekonomi, serta memperkuat stabilitas 

keuangan secara keseluruhan. Dalam konteks ini, inklusi keuangan tidak hanya dilihat sebagai 

solusi ekonomi, tetapi juga sebagai alat penting untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, 

mengurangi kesenjangan, dan menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan adil. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat penting 

dalam perekonomian Indonesia (Irawan et al., 2023; Trie et al., 2022; Vinatra, 2023). Menurut 

Yolanda (2024), dalam skala nasional, UMKM tidak hanya menjadi tulang punggung ekonomi 

dengan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi 

juga berperan besar dalam menciptakan lapangan kerja bagi jutaan masyarakat di seluruh 

negeri. Dengan menyerap mayoritas tenaga kerja, UMKM memiliki dampak langsung terhadap 

kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam menurunkan angka pengangguran yang menjadi 

salah satu tantangan besar dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Tidak hanya itu, UMKM 

juga berperan dalam memajukan sektor-sektor ekonomi lokal, mempromosikan kewirausahaan, 

serta mendorong inovasi dan kreativitas di berbagai bidang (Cueto et al., 2022; Ratna et al., 

2024; Rosyadi et al., 2020). 

Namun, meskipun memiliki peran strategis dalam perekonomian, UMKM sering kali 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang dapat menghambat pertumbuhan dan 

keberlanjutannya (Endris & Kassegn, 2022; Simangunsong, 2022). Menurut Dewi & Wahyuni 

(2023), salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah rendahnya tingkat literasi 

keuangan di kalangan para pelaku usaha. Banyak dari mereka masih belum memahami 

bagaimana mengelola keuangan secara efektif, membuat perencanaan keuangan jangka 

panjang, atau memanfaatkan berbagai instrumen keuangan yang tersedia. Selain itu, akses 

terbatas ke layanan keuangan formal juga menjadi hambatan besar bagi UMKM untuk dapat 
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berkembang lebih lanjut. Banyak pelaku UMKM yang kesulitan mendapatkan pembiayaan dari 

lembaga keuangan formal seperti bank, sehingga mereka terpaksa bergantung pada sumber 

dana yang tidak formal dan sering kali memiliki biaya yang lebih tinggi (Khasanah, 2023; 

Mubarok, 2024). Kondisi ini, yang dikenal sebagai inklusi keuangan, menjadi isu penting yang 

harus diatasi untuk mendorong pertumbuhan dan pengembangan UMKM secara berkelanjutan. 

Hambatan akses publik ke lembaga keuangan mencakup tingginya jumlah individu 

yang tidak layak bank (mereka yang tidak memenuhi kriteria pinjaman bank) karena 

kemiskinan, pembiayaan terbatas untuk UMKM, kemampuan manajemen UMKM yang tidak 

memadai, dan penyaluran distribusi yang terbatas untuk layanan keuangan. Tantangan-

tantangan ini menyoroti perlunya penerapan inklusi keuangan (Bhegawati & Novarini, 2023). 

Agustin et al. (2023) mencatat bahwa usaha kecil sering mengandalkan modal sendiri atau 

meminjam pada kerabat karena kesulitan mengakses lembaga keuangan formal dan tingginya 

bunga bank. Memperluas akses ke lembaga keuangan sangat penting untuk meningkatkan 

partisipasi ekonomi di seluruh lapisan masyarakat (Pellu, 2024; Yaqin & Zuleika, 2024). Di 

Indonesia, pertumbuhan sektor keuangan belum cukup dalam menyediakan akses layanan 

lembaga keuangan kepada masyarakat. Memperluas akses keuangan dan meningkatkan 

pemahaman tentang sektor keuangan diperlukan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. 

Pemahaman mengenai literasi keuangan merujuk pada pengetahuan dan wawasan 

seseorang tentang konsep-konsep dasar keuangan, serta kemampuannya dalam membuat 

keputusan keuangan yang tepat. Literasi keuangan yang memadai membantu pemilik UMKM 

dalam pengelolaan bisnis mereka dengan lebih efisien, termasuk dalam pengelolaan arus kas, 

perencanaan keuangan, dan pengambilan keputusan investasi (Mudrikah et al., 2024; Zebua & 

Hikmah, 2022). Sementara itu, inklusi keuangan merujuk pada partisipasi dan aksesibilitas 

individu atau kelompok terhadap layanan keuangan formal seperti perbankan, kredit dan 

produk keuangan lainnya. Peningkatan inklusi keuangan memberikan peluang bagi UMKM 

guna mengakses sumber pendanaan yang mendukung pertumbuhan dan ekspansi bisnis mereka. 

Di Kecamatan Kesambi, UMKM memainkan peran kunci dalam perekonomian lokal 

dengan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap aktivitas ekonomi di wilayah tersebut. 

Namun, banyak pelaku UMKM menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan bisnis 

mereka, salah satunya adalah rendahnya tingkat literasi keuangan (Hirawati et al., 2021; 

Saifurrahman & Kassim, 2021). Keterbatasan pengetahuan dalam mengelola keuangan 

seringkali menjadi penghalang bagi UMKM untuk tumbuh secara berkelanjutan. Selain itu,  

Awoyemi & Makanju (2020) dan Candraningrat et al., (2021) mengatkan bahwa akses terbatas 

ke layanan keuangan formal seperti perbankan dan kredit juga semakin mempersulit pelaku 

UMKM dalam mendapatkan modal dan dukungan yang dibutuhkan untuk ekspansi usaha. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian mengenai kinerja UMKM di 

Kecamatan Kesambi, khususnya terkait dengan pengaruh literasi dan inklusi keuangan terhadap 

perkembangan bisnis mereka. Studi ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah daerah dan lembaga keuangan, dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih mendukung perkembangan UMKM. Dengan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai kendala yang dihadapi oleh UMKM, diharapkan kebijakan 

yang dihasilkan dapat lebih efektif dalam meningkatkan akses ke layanan keuangan dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

 

 

2. METHODS 

Penelitian ini berpendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data data kualitatif 

asosiatif yang telah diubah menjadi bentuk numerik untuk keperluan analisis statistik. 
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Pendekatan asosiatif ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan atau pengaruh antara 

beberapa variabel (Sugiyono, 2019). Terdapat dua variabel yang dianalisis, variabel independen 

yang mencakup literasi keuangan (𝑋1) dan juga inklusi keuangan (𝑋2), serta kinerja UMKM 

(𝑌) sebagai variable dependen. Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 100 UMKM yang 

terdaftar di Diskoperindak Cirebon pada tahun 2023. Sampel diambil dengan menggunakan 

teknik probability sampling, khususnya metode sampling jenuh, di mana sampel berasal dari 

seluruh anggota populasi (Sugiyono, 2019). Pengumpulan data dilakukan melalui angket 

sebagai sumber data primer dan dokumentasi seperti buku, jurnal, serta katalog perusahaan 

sebagai sumber data sekunder (Pisriwati et al., 2024). Proses analisis data mencakup uji 

validitas dan reliabilitas sebagai pengujian instrumen, serta uji normalitas, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas untuk memastikan terpenuhinya bebrapa asumsi yang dibutuhkan agar 

koefisien yang dihasilkan tidak bias, diikuti dengan uji-t sebagai pengujian hipotesis. 

  

3. RESULT AND DISCUSSION 

Results 

Analisis pertama dari penelitian yaitu melibatkan penggunaan uji validitas instrument 

yang bertujuan untuk melihat sejauh mana instrument (angket) itu dapat mengukur secara 

akurat. Suatu angket dikatakan valid jika pertanyaannya dapat mengungkapkan variabel-

variabel yang relevan dengan pengukuran angket yang dimaksudkan. Kriteria uji validitasnya 

yaitu jika rhitung > rtabel  maka item angket dianggap valid. Hasil uji instrumen dengan 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas tersaji pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel No 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kriteria 𝛼 Kriteria 

𝑋1 LK1 0,861 

 0, 196 Valid 

0,701 Reliabel 

LK2 0,859 

LK3 0,514 

LK4 0,845 

LK5 0,512 

𝑋2 IK1 0,732 

0,339 Reliabel 

IK2 0,580 

IK3 0,355 

IK4 0,522 

IK5 0,491 

𝑌 KU1 0,649 

0,347 Reliabel 

KU2 0,517 

KU3 0,581 

KU4 0,397 

KU5 0,469 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa seluruh instrumen literasi keuangan,iinklusi 

keuangan dan kinerja UMKM dikategorikan valid (rhitung > rtabel) sebesar 0,196. Selain itu, 

hasil dari uji reliabilitas menunjukkan nilai 𝛼 yaitu 0,701 untuk literasi keuangan, 0,339 untuk 

inklusi keuangan, dan 0,347 untuk kinerja UMKM, di mana seluruh koefisien pada variabel-

variabel tersebut melebihi 0,05.  

Selanjutnya dilakukan uji untuk memastikan nilai koefisien tidak bias. Penilaian ini 

melibatkan pengujian normalitas dengan SPSS25 melalui uji One-Sample Kolmogorov-
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Smirnov untuk mengetahui bahwa variable-variabel tersebut dalam model regresi berdistribusi 

normal. Hasil pengujian dievaluasi dengan mengkomparasi nilai sig.2-tailed dengan ambang 

batas 5%. Jika nilai sig.2-tailed > 0,05 maka berdistribusi normal. Temuan-temuan tersebut 

diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel, nampak bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 5% (0,897 > 0,05), 

sehingga data terdistribusi normal. Langkah berikutnya adalah melakukan uji multikolinearitas 

untuk menilai kemungkinan adanya korelasi antara variabel independen dalam regresi. Uji ini 

dilakukan SPSS25 dengan mengevaluasi nilai tolerance maupun Variance Inflation Factor 

(VIF) berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikollinearitas 

 
 

Berdasarkan tabel yang tersedia terlihat bahwa variabel literasi keuangan (𝑋1) dengan 

tolerance 0,932 (>0,1) serta VIF mencapai 1,053 (<10). Begitu pula dengan variabel inklusi 

keuangan (𝑋2 ) juga menunjukkan toleransi 0,932 (>0,1) dan VIF mencapai 1,053 (<10). 

Sejingga tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 

Selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas untuk memastikan apakah varians variabel 

berbeda antar observasi. Uji ini menggunakan SPSS25 untuk melihat heteroskedastisitas, 

dengan syarat nilai Sig. > 0,05 dan hasilnya sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

pada tabel di atas, terlihat nilai sig. literasi keuangan (𝑋1) mencapai 0,433 (>0,05) dan 

untuk inklusi keuangan ( 𝑋2 ) mencapai 0,702 (>0,05). Jadi, bisa dikatakan bahwa tidak 
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terindikasi heteroskedastisitas di kedua variabel tersebut, yang menunjukkan bahwa data 

memenuhi kriteria homoskedastisitas. Setelah itu, dilakukan analisis regresi linier berganda 

guna menguji pengaruh 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap 𝑌 sebagai berikut.  

 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Dengan persamaan regresi: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑒 

𝑌 = 1,450 + 0,205𝑥1 + 0,178𝑥2 + 𝑒 
Berdasar persamaan tersebut dapat diartikan bahwa: (1) Nilai intersep mencapai 1,450 

yang mengartikan bahwa jika literasi dan inklusi keuangan dipertahankan pada nilai tetap, maka 

prediksi kinerja UMKM adalah 1,450. (2) Koefisien regresi pada variabel literasi keuangan 

adalah positif (0,205). Ini berarti bahwa setiap peningkatannya sebesar satu satuan, dengan 

asumsi variabel independen lain tetap, diperkirakan akan meningkatkan kinerja UMKM sebesar 

0,205 satuan. (3) Koefisien regresi untuk variabel inklusi keuangan juga positif (0,178). Ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatannya sebesar satu satuan, dengan variabel lain tetap, 

diperkirakan akan meningkatkan kinerja UMKM sebesar 0,178 satuan. 

Selanjutnya, uji-t dipakai menguji hipotesis dengan tingkat sig. 5%. Berdasarkan hasil 

uji-t yang diperoleh menggunakan software SPSS25, ditemukan bahwa: (1) Nilai thitung untuk 

variabel literasi keuangan adalah 2,440, di mana thitung > ttabel  (2,440 > 1,984); (2) Nilai 

thitung untuk variabel inklusi keuangan adalah 2,108, di mana thitung > ttabel (2,108 > 1,984). 

Sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan literasi dan inklusi keuangan dengan 

kinerja UMKM.  

 

Discussion 

Berdasarkan temuan penelitian, analisis data mencakup pengujian awal instrumen 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Pada uji validitas, seluruh pertanyaan dinyatakan 

valid, ditunjukkan oleh nilai rhitung yang melebihi rtabel sebesar 0,196. Dalam uji reliabilitas, 

ketiga variabel menunjukkan reliabilitas dengan koefisien alpha Cronbach yang melebihi 

tingkat signifikansi 5%: 0,701 untuk literasi keuangan, 0,339 untuk inklusi keuangan, dan 0,347 

untuk kinerja UMKM. Koefisien ini menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut dapat 

diandalkan, sesuai dengan temuan studi Amalia et al. (2022), Astiwi et al., (2024), Siswanto & 

Susetyawati (2024) dan Tarigan et al., (2022), yang menyatakan bahwa jika instrumen 

dikatakan valid dan reliabel, sehingga dapat dilakukan uji analisis selanjutnya. 

Uji normalitas menunjukkan hasil 0,897, yang melebihi 0,05. Antara variabel 

independent tidak ditemukan adanya multikolinearitas. Mengenai uji heteroskedastisitas, dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel independen dalam studi ini tidak menunjukkan 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, terlihat adanya homoskedastisitas. Selanjutnya, hasil uji regresi 

linear menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya nilai variabel literasi dan inklusi 
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keuangan, kinerja UMKM juga meningkat. Hasil ini sesuai dengan temuan studi Hamida et al. 

(2023), Irvan & Ibrahim (2024) dan Puspita et al. (2023). 

Selanjutnya, dilakukan uji-t untuk mengevaluasi validitas pernyataan hipotesis. Jika 

nilai sig. > 0,05, maka H0  diterima. Uji-t ini menggunakan SPSS25 menghasilkan bahwa 

nilai thitung untuk variabel literasi keuangan adalah 2,440, di mana thitung > ttabel (2,440 > 

1,984). Untuk variabel inklusi keuangan adalah 2,108, di mana thitung > ttabel (2,108 > 1,984). 

Sehingga terdapat pengaruh signifikan dari literasi dan inklusi keuangan terhadap kinerja 

UMKM. Hal ini sejalan dengan temuan Daud et al. (2023), Jannah et al. (2023), Mirdiyantika 

et al. (2023) dan Nasution, (2023).  

 

4. CONCLUSION 

berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan dan inklusi keuangan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja umkm. 

temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan dan semakin luas akses 

umkm terhadap layanan keuangan formal, semakin meningkat pula kinerja bisnis mereka. 

peningkatan akses terhadap layanan keuangan, seperti pinjaman, tabungan, dan layanan 

pembayaran, memberikan umkm kesempatan untuk mengoptimalkan pengelolaan keuangan 

mereka, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap pertumbuhan dan stabilitas usaha mereka. 

dengan demikian, memperluas inklusi keuangan menjadi faktor kunci dalam mendorong 

peningkatan kinerja umkm di berbagai sektor. 
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